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Abstrak 

Karakteristik habitat mangrove yang berbeda akan memiliki kondisi perairan yang berbeda.  Tujuan dari penelitian 

ini adalah mengetahui karakteristik perairan habitat mangrove pada kerapatan mangrove yang berbeda di Desa 

Eyat Mayang, Kabupaten Lombok Barat.  Pengamatan kerapatan mangrove dan karakteristik perairan dilakukan 

pada setiap plot contoh dengan metode jalur berpetak.  Parameter pohon yang diamati meliputi jenis dan jumlah 

pohon pada 84 plot contoh.  Parameter perairan habitat mangrove yang diamati meliputi suhu, pH, salinitas, 

dissolved oxygen (DO) dan ketebalan lumpur.  Kerapatan mangrove dibagi ke dalam 3 kriteria berdasarkan 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004.  Selanjutnya  dilakukan analisis statistik untuk 

menilai perbedaan karakteristik perairan pada 3 kerapatan mangrove menggunakan analisis varians satu arah 

dengan taraf 5% (signifikansi 0,05) dengan software SigmaPlot 11.0.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

kerapatan jarang, sedang dan padat memiliki rata-rata kisaran suhu 29 ºC, nilai pH 6,8 – 7, salinitas pada kisaran 

35‰, DO 4,8 – 5 mg/l dan ketebalan lumpur 72 – 91 cm.  Kawasan mangrove Desa Eyat Mayang 77,1% memiliki 

kerapatan pohon jarang, 20% kerapatan pohon sedang dan 2,9% kerapatan pohon padat.  Hasil analisis statistik 

dengan uji ANOVA menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan parameter suhu, salinitas, pH, DO dan 

ketebalan lumpur pada 3 kerapatan pohon mangrove yang berbeda. 

 

Kata kunci: Eyat Mayang, Karakteristik perairan mangrove, Kerapatan Mangrove 

 

Abstract  

Different characteristics of mangrove habitat will have different water conditions. The purpose of this study was 

to determine the characteristics of mangrove habitat waters at different mangrove densities in Eyat Mayang 

Village, Lombok Barat Regency. Observation of mangrove density and characteristics of the waters was carried 

out in each sample plot using the grid line method. The tree parameters observed included the type and number 

of trees in the 84 sample plots. Parameters of mangrove habitat waters observed included temperature, pH, salinity, 

dissolved oxygen (DO) and mud thickness. Mangrove density is divided into 3 criteria based on the Decree of the 

Minister of Environment No. 201 of 2004. Furthermore, statistical analysis was carried out to assess differences 

in water characteristics at 3 mangrove densities using one-way analysis of variance with a level of 5% 

(significance 0.05) with SigmaPlot 11.0 software. The results showed that the sparse, medium and dense densities 

had an average temperature range of 29 ºC, a pH value of 6.8 – 7, a salinity in the range of 35‰, DO 4.8 – 5 mg/l 

and a mud thickness of 72 – 91 cm . The mangrove area of Eyat Mayang Village has 77.1% sparse tree density, 

20% medium tree density and 2.9% dense tree density. The results of statistical analysis using the ANOVA test 

showed that there were no significant differences in the parameters of temperature, salinity, pH, DO and mud 

thickness at 3 different density of mangrove trees. 

 

Keywords: Characteristics of mangrove waters, Eyat Mayang, Mangrove Density  
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PENDAHULUAN  

 

 Ekosistem mangrove merupakan salah satu tipe ekosistem perairan yang tumbuh pada substrat 

berlumpur yang masih dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan aliran air tawar dari muara sungai.  

Menurut Wailisa et al., (2022), ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem penting bagi 

kawasan pesisir.  Hal tersebut dapat disebabkan oleh peran ekosistem mangrove yang dapat menjadi 

pelindung kawasan pesisir dalam meredam gelombang tinggi, tsunami, angin kencang dan intrusi air 

laut.  Selain itu, ekosistem mangrove juga berperan sebagai tempat pemijahan (spawning ground), 

asuhan (nursery ground) dan mencari makan (feeding ground) bagi biota perairan (Maulida et al., 

2019).   

 Peran dan fungsi ekosistem mangrove tersebut dapat berkurang ataupun hilang apabila 

ekosistem mangrove rusak (Sari et al., 2022).  Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup  No. 201 

Tahun 2004, salah satu kriteria baku dalam penilaian kerusakan mangrove yaitu kerapatan atau 

penutupan mangrove.  Ekosistem mangrove yang rusak atau telah mengalami degradasi dapat 

berpengaruh pada kualitas lingkungan perairan (Suharjo, 2017).  Apabila kondisi kualitas perairan 

menurun maka akan berdampak juga bagi seluruh komponen dalam ekosistem mangrove itu sendiri.  

Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan Akamaking et al. (2022), bahwa kondisi perairan kawasan 

pesisir berpengaruh pada produktivitas dan fungsi dari ekosistem pesisir.   

 Menurut Poedjirahajoe et al., (2017), habitat merupakan faktor penting yang mendukung 

pertumbuhan, perkembangan, keberhasilan rehabilitasi dan pengelolaan ekosistem mangrove.  

Poedjirahajoe et al. (2011) juga menyatakan bahwa faktor kualitas habitat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan mangrove yang ditunjukkan dari kerapatannya.  Kualitas habitat perairan seperti pH, suhu, 

oksigen terlarut (Dissolved Oxygen/DO), salinitas apabila mengalami perubahan maka dapat 

berpengaruh pada vegetasi mangrove di dalamnya.  Jenis mangrove yang mampu beradaptasi pada 

kondisi habitat yang telah berubah dikhawatirkan dapat mendominasi kawasan mangrove (Akamaking 

et al., 2022) dan menggeser jenis-jenis lain yang kurang mampu beradaptasi.   

 Desa Eyat Mayang yang terletak dalam wilayah administrasi Kecamatan Lembar, Kabupaten 

Lombok Barat, memiliki kawasan mangrove yang termasuk ke dalam Kawasan Ekosistem Esensial 

(KEE) Koridor Mangrove Teluk Lembar.  KEE Koridor Mangrove Teluk Lembar menjadi salah satu 

kawasan yang ditujukan untuk konservasi keanekaragaman hayati mangrove di luar kawasan konservasi 

(Sari et al., 2023).  Pendataan biofisik yang salah satunya meliputi kondisi perairan sebagai habitat 

ekosistem mangrove diperlukan dalam kegiatan pengelolaan kawasan karena KEE memiliki nilai 

ekologis penting walau lokasinya di luar kawasan konservasi.  Menurut Schaduw (2018), dalam 

pengelolaan kawasan mangrove diperlukan data mengenai kondisi ekologis habitat.  Selain itu, 

karakteristik habitat mangrove yang berbeda akan memiliki kondisi kualitas perairan yang berbeda 

(Ulqodry et al., 2010).  Dalam hal ini salah satu kerapatan mangrove sebagai salah satu karakteristik 

biotik habitat mangrove, apabila memiliki nilai yang berbeda maka dapat berdampak pada kondisi 

perairan mangrove yang berbeda.  Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

karakteristik perairan habitat mangrove pada kerapatan mangrove yang berbeda di Desa Eyat Mayang, 

Kabupaten Lombok Barat.    

 

METODE PENELITIAN  

  

 Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktober 2022 di kawasan mangrove Desa Eyat Mayang, 

Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat.  Alat dan bahan yang digunakan 
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dalam penelitian ini meliputi phiband, rollmeter, GPS, kompas, termometer, pH meter, 

Handrefraktometer, DO meter, galah berskala, aquades, tallysheet dan alat tulis.   Lokasi pengambilan 

data pada kawasan mangrove Desa Eyat Mayang dibagi menjadi 4 dengan pertimbangan aksesibilitas 

menuju masing-masing lokasi karena kawasan mangrove terpisah oleh bekas saluran tambak dan alur 

sungai.  Luas tutupan mangrove di Desa Eyat Mayang 14,75 ha dengan menggunakan intensitas 

sampling (IS) 15% sehingga diperoleh total 84 plot pengamatan dari 4 lokasi yang ditunjukkan pada 

Gambar 1.  Pengamatan kerapatan mangrove dan karakteristik perairan dilakukan pada setiap plot 

contoh dengan metode jalur berpetak. 

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

   

Data vegetasi mangrove yang diamati berupa pohon dengan diameter > 10 cm yang diamati pada petak 

ukur 10 m x 10 m (Bengen,2003 dalam Sari et al., 2022). Parameter pohon yang diamati meliputi jenis 

dan jumlah pohon pada setiap plot contoh.  Parameter perairan habitat mangrove yang diamati meliputi 

suhu, pH, salinitas, dissolved oxygen (DO) dan ketebalan lumpur.   Kerapatan mangrove dibagi ke dalam 

3 kriteria berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004 yang terdiri dari 

kerapatan jarang, kerapatan sedang dan kerapatan padat (Tabel 1).  Kerapatan mangrove dianalisis 

dengan persamaan sebagai berikut (Saputri et al., 2022) : 

 

𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ (ℎ𝑎)
 

 

    Tabel 1. Kriteria kerapatan pohon mangrove 
Kriteria Kerapatan (individu/ha) 

Jarang < 1000 

Sedang ≥ 1000 – 1500 

Padat ≥ 1500 
   Sumber : Kepmen LH No.201 Tahun 2004 

 

Karakteristik perairan mangrove dilakukan tabulasi dan dianalisis secara deskriptif. Selanjutnya  

dilakukan analisis statistik untuk menilai perbedaan karakteristik perairan pada 3 kerapatan mangrove.  

Analisis statistik yang digunakan yaitu analisis varians satu arah dengan taraf 5% (signifikansi 0,05) 

dengan bantuan software SigmaPlot 11.0, dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima yang berarti bahwa tidak ada perbedaan 

karakteristik perairan pada 3 kerapatan mangrove.  
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b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H1 diterima yang berarti bahwa ada perbedaan karakteristik 

perairan pada 3 kerapatan mangrove. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Kerapatan Pohon Mangrove 

Vegetasi mangrove merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi kualitas habitat 

mangrove dan memiliki peran dalam mendukung kehidupan biota perairan (Sipayung & Poedjirahajoe, 

2021). Kerapatan mangrove menunjukkan banyaknya individu mangrove pada luasan tertentu.  

Menurut Susanto (2020), semakin rapat tegakan mangrove akan semakin kuat dalam menahan 

gelombang air laut karena kerapatan vegetasi berperan dalam memecah gelombang air laut.  Jenis-jenis 

vegetasi mangrove pada tingkatan hidup pohon di kawasan mangrove Desa Eyat Mayang terdiri dari 

Avicennia marina, Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa, dan Sonneratia 

alba.  Hasil analisis kerapatan pohon mangrove pada seluruh plot pengamatan dan seluruh jenis 

mangrove ditunjukkan pada Tabel 3 sebagai berikut : 

 

    Tabel 3. Kerapatan pohon mangrove di Desa Eyat Mayang 

Kriteria Kerapatan (ind/ha) Jumlah Plot Persentase (%) 

Jarang 200 - 900 54 77,1 

Sedang 1000 - 1400 14 20 

Padat 1500 - 2000 2 2,9 

Jumlah 70 100 
    Sumber : Analisis Data Primer (2022) 

 

Dari total 84 plot hanya 70 plot yang dijumpai vegetasi mangrove yang sudah berada pada 

tingkatan hidup pohon.  Sejumlah 14 plot hanya dijumpai vegetasi mangrove pada tingkat semai dan 

pancang.  Sekitar 77,1% dari 70 plot memiliki kerapatan jarang karena hanya memiliki kerapatan antara 

200 sampai dengan 900 individu/ha. Menurut Kepmen LH No.201 Tahun 2004, apabila kerapatan 

vegetasi < 1000 individu/ha maka termasuk ke dalam kategori kerapatan jarang.  Hanya sekitar 2,9% 

atau 2 plot saja yang memiliki kerapatan padat yang berkisar antara 1500 sampai dengan 2000 individu 

pohon/ha.  Perbedaan kerapatan mangrove pada plot-plot pengamatan ini menunjukkan distribusi 

sebaran mangrove yang berbeda yang dapat dipengaruhi oleh variasi faktor lingkungan (Budiman et 

al., 2006 dalam Haya et al., 2015).  Variasi faktor lingkungan ini dapat menyebabkan berkumpulnya 

jenis mangrove dalam jumlah banyak pada wilayah tertentu di mana faktor lingkungannya cocok atau 

mendukung kehidupan mangrove tersebut (Haya et al., 2015).   

Kondisi mangrove di Desa Eyat Mayang memang memiliki kerapatan pohon paling rendah 

dibandingkan kerapatan semai dan pancang (Sari et al., 2023).  Selain itu Sari et al. (2023), juga 

menunjukkan bahwa vegetasi mangrove dengan kelas diameter < 10 cm memiliki kerapatan paling 

tinggi dan hanya sedikit vegetasi mangrove yang memiliki kelas diameter 20 cm sampai dengan 30 cm.  

Hal ini menunjukkan bahwa pada kawasan mangrove Desa Eyat Mayang masih didominasi oleh 

vegetasi muda.  Selain itu, kerapatan vegetasi mangrove juga dapat menggambarkan kemampuan 

regenerasi pohon sebagai penghasil biji (calon semai) yang memiliki pola adaptasi terhadap kondisi 

lingkungan di sekitarnya (Huda, 2008 dalam Sipayung & Poedjirahajoe, 2021). 
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Karakteristik Perairan Mangrove Desa Eyat Mayang 

Karakteristik perairan mangrove di Desa Eyat Mayang ditinjau dari parameter suhu, pH, salinitas, 

kandungan oksigen terlarut (dissolved oxygen/DO) dan ketebalan lumpur sebagai habitat mangrove 

yang ditunjukkan pada Tabel 2. Nilai karakteristik perairan mangrove tersebut dirata-rata dari beberapa 

plot yang memiliki kerapatan jarang, sedang dan padat agar dapat dilihat perbedaannya pada 3 kerapatan 

yang berbeda.  Selain itu, karakteristik perairan mangrove di Desa Eyat Mayang juga dibandingkan 

dengan baku mutu air laut untuk biota laut khususnya mangrove yang terdapat pada Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut.   

 

    Tabel 2. Karakteristik perairan mangrove Desa Eyat Mayang 

Karakteristik 

Perairan 

Kriteria Kerapatan 
Baku Mutu Satuan 

Jarang Sedang Padat 

Suhu Air 29,05 29,36 29,5 28 - 32 ºC  

pH 6,8 7 7 7 - 8,5  -  

Salinitas 35,94 35,21 35,5 ≤ 34 ‰  

Dissolved Oxygen  4,87 5,03 5,05 > 5 mg/l 

Ketebalan Lumpur 91,06 91,36 72  - cm 
  Sumber : Analisis Data Primer (2022) & Baku Mutu air laut untuk Biota Laut berdasarkan Kepmen LH No.51 Tahun 2004 

 

Menurut Haya et al. (2015), suhu optimum ekosistem mangrove untuk tumbuh dan dapat 

berfotosintesis dengan baik berkisar antara 25 – 35 ºC.  Berdasarkan hasil pada Tabel 2, suhu air rata-

rata pada mangrove dengan kerapatan jarang, sedang maupun padat berada pada kisaran suhu 29 ºC dan 

masih sesuai dengan baku mutu.  Berbeda dengan penelitian Malik (2013) dan Suharjo (2017), suhu 

pada perairan mangrove di  Kabupaten Barru Sulawesi Selatan pada 3 kerapatan yang berbeda berada 

pada kisaran suhu 30 ºC tetapi juga masih sesuai dengan baku mutu.  Suhu air laut dipengaruhi oleh 

intensitas radiasi matahari yang masuk ke perairan mangrove, semakin besar radiasi matahari yang 

mengenai perairan mangrove maka suhu air akan semakin tinggi (Wailisa et al., 2022).  Selain itu, 

perbedaan suhu antar plot pengamatan dapat disebabkan oleh arus air, penutupan vegetasi dan kondisi 

lingkungan sekitar wilayah pengamatan (Ambarwati et al., 2022).   

Hasil pengukuran pH pada kerapatan sedang dan padat memiliki rata-rata pH 7 dan masih sesuai 

dengan baku mutu.  Akan tetapi, pH pada kerapatan mangrove jarang memiliki nilai rata-rata 6,8 dan 

tidak sesuai dengan baku mutu.  Menurut Ambarwati et al. (2022), pH perairan dipengaruhi oleh tingkat 

kecerahan perairan dan tingkat aktivitas pada perairan tersebut seperti aktivitas antropogenik.  Plot – 

plot dengan kerapatan jarang di kawasan mangrove Desa Eyat Mayang merupakan bekas tambak yang 

sudah mulai ditutupi mangrove.  Masyarakat Desa Eyat Mayang masih ada yang sering beraktivitas di 

kawasan mangrove tersebut untuk mencari dan menangkap ikan, benur (anakan udang), kepiting dan 

kerang secara tradisional dengan peralatan sederhana (Sofian et al., 2018).   

Salinitas menunjukkan kadar garam yang terdapat dalam perairan.  Menurut (Zakia & Lestari, 

2022) komposisi mangrove sangat dipengaruhi oleh salinitas.  Hasil pengukuran salinitas pada seluruh 

tingkat kerapatan mangrove di Desa Eyat Mayang menunjukkan angka lebih dari 35‰.  Nilai tersebut 

sudah melebihi baku mutu yaitu ≤ 34 ‰.  Berbeda dengan penelitian Ambarwati et al. (2022), nilai 

salinitas pada kawasan mangrove Rawa Mekar Jaya hanya berkisar antara 14 – 16 ‰.  Pada umumnya 

mangrove berada pada kadar salinitas 11 – 25 ‰ (Matatula et al., 2019).  Salinitas dipengaruhi oleh 

penguapan, curah hujan, aliran sungai (Matatula et al., 2019) dan pasang surut (Saputri et al., 2022).  

Kadar salinitas juga menjadi salah satu indikator pencemaran air pada suatu perairan.  Tingginya 
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salinitas pada kawasan mangrove Desa Eyat Mayang dapat disebabkan oleh pengaruh pasang surut.  

Apabila salinitas terlalu tinggi, mangrove akan tumbuh kerdil dan akan kehilangan kemampuan dalam 

berbuah (Zakia & Lestari, 2022).   

Menurut Wailisa et al. (2022), oksigen terlarut (DO) merupakan salah satu parameter penting 

dalam analisis kualitas air, semakin tinggi DO mengindikasikan oksigen cukup tersedia bagi biota 

perairan dan memiliki kualitas yang baik.  Kandungan DO pada kawasan mangrove Desa Eyat Mayang 

menunjukkan bahwa pada kerapatan sedang dan padat memiliki DO > 5 mg/l dan memenuhi baku mutu.  

Akan tetapi, pada kerapatan jarang memiliki DO 4,87 atau tidak memenuhi baku mutu.  Menurut Malik 

(2013), semakin tinggi salinitas maka DO akan semakin rendah.  Hal ini dapat dilihat pada mangrove 

dengan kerapatan jarang memiliki salinitas paling tinggi yaitu 35,94 ‰, sehingga DO pada kerapatan 

jarang paling rendah.   

Ketebalan lumpur memiliki peran penting dalam menentukan pertumbuhan tanaman mangrove 

karena tingkat ketebalan lumpur sejalan dengan kandungan hara dan bahan organik yang ada di 

dalamnya (Poedjirahajoe et al., 2011:Matatula et al.,2018:Utami et al., 2018; Badu et al., 2022;).  

Lumpur juga berperan dalam mempertahankan vegetasi mangrove dari gelombang air laut serta sebagai 

tempat menancapnya buah mangrove agar mudah beradaptasi dengan lingkungan mangrove (Sipayung 

& Poedjirahajoe, 2021).  Ketebalan lumpur pada kawasan mangrove Desa Eyat Mayang pada kerapatan 

padat memiliki rata-rata tebal lumpur paling rendah yaitu sekitar 72 cm, sedangkan pada kerapatan 

jarang dan sedang memiliki rata-rata 91 cm.  Pada penelitian Affressia et al.  (2017), ketebalan lumpur 

pada mangrove alami sekitar 71,55 cm dan pada kawasan mangrove wilayah pertambangan timah lepas 

pantai mencapat tebal 179 cm.  Perbedaan ketebalan lumpur dapat dipengaruhi oleh kemiringan pantai 

(Bonita, 2016) karena ada kecenderungan ketebalan lumpur lebih tinggi pada arah laut dibandingkan 

arah darat (Halidah, 2010).  

 

Perbedaan Karakterisktik Perairan Mangrove Berdasarkan Kerapatan Pohon 

 

Uji ANOVA dilakukan untuk menilai apakah ada perbedaan antara karakteristik perairan 

mangrove di Desa Eyat Mayang yang meliputi suhu, salinitas, pH, DO dan ketebalan lumpur dengan 3 

kerapatan mangrove yang berbeda yaitu jarang, sedang dan padat.  Uji ANOVA untuk parameter suhu, 

pH, salinitas dan ketebalan lumpur dilakukan dengan uji ANOVA on Ranks karena sebaran data pada 

parameter tersebut tidak normal, sedangkan untuk parameter DO dilakukan dengan Uji One Way 

ANOVA karena sebaran datanya normal.  Hasil uji ANOVA ditunjukkan pada Tabel 4 berikut : 

 

Tabel 4. Nilai Signifikansi Uji ANOVA karakteristik perairan dengan kerapatan mangrove 
Parameter Signifikansi Keterangan 

Suhu 0,658 (> 0,05) H0 diterima, tidak ada perbedaan signifikan 

pH 0,384 (> 0,05) H0 diterima, tidak ada perbedaan signifikan 

Salinitas 0,094 (> 0,05) H0 diterima, tidak ada perbedaan signifikan 

DO 0,974 (> 0,05) H0 diterima, tidak ada perbedaan signifikan 

Ketebalan Lumpur 0,324 (> 0,05) H0 diterima, tidak ada perbedaan signifikan 
             Sumber : Analisis Data Primer (2022) 

 

Hasil uji ANOVA pada seluruh parameter karakteristik perairan mangrove di Desa Eyat Mayang 

menunjukkan signifikansi > 0,05 yang berarti bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara parameter 

suhu, pH, salinitas, DO dan ketebalan lumpur pada 3 kerapatan mangrove jarang, sedang dan padat.  

Keseragaman kondisi perairan mangrove di Desa Eyat Mayang dapat disebabkan oleh luasan kawasan 

mangrove Desa Eyat Mayang hanya 14,75 ha dan didominasi oleh kerapatan jarang (77,1%) sehingga 
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kondisi perairan mangrove baik pada parameter suhu, salinitas, DO, pH  dan ketebalan lumpur (pada 

Tabel 2) tampak seragam.  Berbeda dengan penelitian Suharjo (2017), parameter suhu memiliki 

perbedaan signifikan dan suhu pada kerapatan jarang paling tinggi dibandingkan pada kerapatan sedang 

dan padat.  Demikian juga parameter pH dan DO juga tidak terdapat perbedann signifikan pada 3 

kerapatan mangrove yang berbeda.  Akan tetapi, kerapatan mangrove memiliki pengaruh terhadap DO.   

 

KESIMPULAN  

  

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kerapatan jarang, sedang dan padat 

memiliki rata-rata kisaran suhu 29,05 – 29,50 ºC, nilai pH 6,8 – 7, salinitas pada kisaran 35,21 – 35,94‰, 

DO 4,8 – 5 mg/l dan ketebalan lumpur 72 – 91 cm.  Kawasan mangrove Desa Eyat Mayang 77,1% 

memiliki kerapatan pohon jarang, 20% kerapatan pohon sedang dan 2,9% kerapatan pohon padat.  

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji ANOVA menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

signifikan parameter suhu, salinitas, pH, DO dan ketebalan lumpur pada 3 kerapatan pohon mangrove 

yang berbeda.   
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